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Abstract 

Islamic boarding schools are institutions in society that provide Islamic religious 

teachings and contribute to answering social problems, especially the economy. 

Islamic boarding schools have the function of empowering the community (agent of 

development), thereby encouraging the role of Islamic boarding schools in 

preparing good human resources through students and the surrounding community 

and exploiting the potential they have in economic development. Thus, in realizing 

the function of Islamic boarding schools, of course you have to carry out various 

innovations through the potential of Islamic boarding schools in empowering the 

Islamic boarding school economy. This research aims to examine how big the 

potential of Islamic boarding schools is to contribute to the economy through 

Islamic boarding school economics to society and the country. The research method 

used is through reading materials or literature reviews by collecting and taking the 

results of research in journals and books that have been carried out as well as 

analyzing and making a summary and describing it in detail. The research results 

show that the potential of Islamic boarding schools in empowering the Islamic 

boarding school economy through Islamic boarding school resources can have a 

big impact and/or influence in answering the economic problems of society and the 

country. Things that support the realization of empowerment such as; the existence 

of religious doctrine, the role of Islamic boarding school students in empowerment, 

strengthening the Islamic boarding school-based community economy, so as a 

concrete and applicable step in implementing economic empowerment, 3 main 

things must be taken into account, namely production potential, distribution 

potential, and consumption potential. 
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Abstrak 

Pondok pesantren merupakan lembaga di tengah masyarakat dalam memberikan 

ajaran agama islam serta memberikan kontribusi dalam menjawab persoalan sosial 

khususnya perekonomian. Pondok pesantren memiliki fungsi memberdayakan 

masyarakat (agent of development), sehingga mendorong peran pesantren untuk 

menyiapkan sumber daya manusia yang baik melalui santri dan Masyarakat di 

sekitarnya dan memanfaatkan potensi yang dimiliki dalam pembangunan 

perekonomian. Dengan demikian dalam mewujudkan fungsi dari pesantren 

tentunya harus melakukan berbagai inovasi melalui potensi pesantren dalam 

memberdayakan ekonomi pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 
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seberapa besar potensi pondok pesantren dalam memberikan kontribusi dibidang 

perekonomian melalui ekonomi pesantren terhadap Masyarakat dan negara. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu melalui bahan bacaan ataupun tinjauan Pustaka 

(literature riview)  dengan mengumpulkan serta mengambil hasil atas penelitian 

pada jurnal maupun buku yang sudah terlaksana serta menganalisis dan dibuat 

ringkasan dan dideskripsikan secara rinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

potensi pesantren dalam pemberdayaan ekonomi pesantren melalui sumber daya 

pesantren dapat memberikan dampak dan/atau pengaruh besar dalam menjawab 

persoalan perekonomian Masyarakat mauapun negara. Hal-hal pendukung 

terwujudnya pemberdayaan seperti; adanya doktrin agama, peran santri dalam 

pemberdayaan, penguatan ekonomi kerakyatan berbasis pesantren maka sebagai 

Langkah konkrit dan aplikatif terlaksananya pemberdayaan ekonomi harus 

memperhatikan 3 hal utama yaitu potensi produksi, potensi distribusi, potensi 

konsumsi.  

Kata Kunci : Ekonomi, Empowerment, Pondok Pesantren 

 

Pendahuluan  

       Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memerankan 

institusi social.1 Sebagai suatu institusi social pesantren menjadi pedoman bagi 

Masyarakat dimana sebagai institusi yang melegistimasi berbagai moralitas yang 

ada dalam Masyarakat. Pondok pesantren merupakan khazanah khas di Indonesia 

yang memiliki eksistensi dalam setiap perjalanan Sejarah Indonesia. Dimana 

pondok pesantren memformulasikan nilai-nilai islam, metode kearifan budaya local 

dan barat dalam suatu proses belajar mengajar, dan melahirkan seorang pejuang-

pejuang dan kader umat yang membawa ke arah perubahan Masyarakat.2 Pondok 

pesantren juga memiliki fungsi sebagai lembaga yang mencetak sumber daya 

manusia, dan sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan untuk melakukan 

pemberdayaan para alumni keluarga pesantren dan Masyarakat dilingkungannya.3  

       Sebagiamana telah dicantumkan dalam Pasal 4 Undang-Undang No. 18 Tahun 

2019 tentang Pesantren dimana pondok pesantren memiliki tiga fungsi yaitu fungsi 

 
1      Nur Syam, 2002, Kepemimpinan Dalam Pengembangan Pondok Pesantren, Manajemen 

Pesantren, Yogyakarta : Pustaka Pesantren, hlm. 78 
2      M. Nafik, 2018, Peran Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi Di Jawa Pada 

Abad Ke-20, Mozaik Humaniora, 18(2) : 189-204 
3      A. Halim, 2005, Manajemen Pesantren, Pustaka Pesantren 
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pendidikan, fungsi dakwah, dan fungsi pemberdayaan Masyarakat.4 Sama halnya 

Pondok pesantren juga memiliki fungsi utama yaitu: pertama, sebagai pusat 

pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of excellence). Kedua, sebagai 

lembaga yang mencetak sumber daya manusia (human resource). Ketiga, sebagai 

lembaga yang mempunyai kekuatan untuk melakukan pemberdayaan pada 

masyarakat (agent of development).5 Pondok pesantren juga dipahami sebagai 

bagian yang terlibat dalam proses perubahan sosial (social change) di tengah 

terjadinya perubahan zaman.6 Sehingga dari fungsi pesantren tersebut 

menimbulkan dinamika yang berkaitan dengan hubungan ekonomi, pendidikan, 

politik, dan social kemasyarakatan.  

       Melihat Berdasarkan studi tentang pesantren telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti yang melihat pesantren dari paradigma pendidikan, social, dan politik. 

Hanya sekian yang melihat pesantren dari potensi ekonomi yang dimiliki. Menurut 

data dari Kementerian Agama yang mengungkapkan bahwa terdapat 26.975 

pesantren di Indonesia per januari 2022. Hal tersebut mengindikasikan banyaknya 

pemeluk agama inslam di Indonesia melalui kontribusi pondok pesantren. Maka 

dengan banyaknya jumlah pemeluk agama islam dapat berpotensi dan memiliki 

peran besar dalam pembangunan negara salah satunya di bidang perekonomian 

islam yang kuat. Dimana sebanyak 44,2% atau 12.469 pondok pesantren memiliki 

potensi ekonomi, baik dalam sektor agribisnis, peternakan, perkebunan, dan sektor 

lainnya. Pada dasarnya pondok pesantren memiliki potensi maupun kemampuan 

yang lumayan besar untuk memajukan perekonomian.  

       Terdapat dua alasan mengapa pesantren menjadi pelopor perekonomian 

masyakarat. Pertama, santri adalah golongan Masyarakat yang berkomitmen tinggi 

dengan agamanya. Dari komitmen itu santri dapat berpengaruh terhadap kegiatan 

ekonomi yang dilakukan para santri. Kedua, memiliki focus kajian-kajian 

 
4      Pasal 4 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, 19 September 2023 
5      Arif Rahman dan Maya Panoraman, 2021, Pesantren Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi 

Kerakyatan, Jurnal Syntax Transformation, 2(7) : 896-914 
6      Y. Rimbawan, 2012, Pesantren dan Ekonomi : Kajian Pemberdayaan ekonomi Pesantren Darul 

Falah Bendo Mungal Krian Sidoarjo Jawa Timur, Conference Proceedings : Annual Intrenational 

Conference On Islamic Stidues (ACIS) XII, 1180-1199                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
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keislaman yang dapat membuatnya menjadi penggerak ekomoni syariah di 

Masyarakat sekaligus melahirkan entrepreneur muda yang berjiwa islamai.7 Dalam 

menjalankan fungsi daripada pesantren sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan 

guna melakukan pemberdayaan pada Masyarakat (agent of development) melalui 

pemberdayaan (empowerment) ekonomi pesantren dalam membantu perekonomian 

masyarakat dan negara. Salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi pesantren seperti 

memberikan pelatihan keterampilan usaha, kewirausahaan dan bentuk kegiatan 

ekonomi lainnya, bertujuan sebagai penunjang dari tugas utama pondok pesantren 

yaitu memberi ilmu agama.  

       Melihat uraian di atas menjadi suatu kajian dan persoalan yang penting dibahas 

terhadap pondok pesantren sebagai pionir dalam pemberdayaan ekonomi pesantren. 

Melihat masih banyak pondok pesantren yang belum dapat memaksimalkan potensi 

besar yang dimiliki dengan kontribusi pesantren dalam perekonomian Masyarakat 

sebagai akibat letaknya yang kurang strategis. Sehingga perlunya pemberdayaan 

(empowerment) pada Masyarakat terhadap perekonomian melalui potensi yang 

dimiliki. Melalui keterlibatan peran, fungsi, dan perubahan yang ada, pesantren 

memegang kunci sebagai motivator, inovator, dan dinamisator di Masyarakat. 

Adanya hubungan antara pesantren dengan masyarakat menjadikan kedudukan 

pesantren menjadi kuat dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian 

penting untuk mengetahui eksistensi pesantren dan upaya pesantren dalam 

keberlangsungan ekonomi presantren baik melalui penguatan maupun 

pemberdayaan (empowerment).  

Hasil dan Pembahasan  

1. Eksistensi Pondok Pesantren Dalam Penguatan Ekonomi Pesantren 

       Secara etimologi pesantren diistilahkan dengan kata pe-santri-an, yaitu dari 

kata “santri” bermakna murid. Sedangkan istilah pondok dari Bahasa arab 

 
7      R.Muttaqin, 2011, Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren (Studi atas 

Peran Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung terhadap 

Kemandirian Ekonomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitarnya), JESI : Jurnal 

Ekonomi Syariah Indonesia, 1(2) 
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fanduuq yang bermakna penginapan.8 Pesantren merupakan Lembaga 

pendidikan islam yang menggunakan metode asrama ataupun pondok, dimana 

kyai sebagai figure dan masjid sebagai pusat semua aktivitas belajar mengajar 

agama islam antara kyai dan para santri.9 Di Indonesia pesantren ialah suatu 

Lembaga yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap sendi kehidupan 

Masyarakat. Eksistensi pesantren melalui penyebaran dan pengembangan 

agama islam kerap kali diperankan oleh Lembaga pendidikan pesantren yang 

telah turut andil dalam rutinitas Masyarakat islam. Hal tersebut disebabkan 

karena pesantren sebagai tempat pembinaan dan pengembangan SDM serta 

sebagai Lembaga social control.  

       Pesantren apabila dilihat dari perkembangan pondok pesantren sebagai 

Lembaga pendidik islam mengalabi banyak perubahan yang signifikan dan 

dapat dirasakan hingga saat ini. Secara garis besar Lembaga pesantren menurut 

Yacob digolongkan menjadi dua tipologi, diantaranya; 

1. Pesantren Salafi, dimana pesantren yang tetap mempertahankan sistem 

pengajaran yang bersumber dari kitab-kitab islam (lama). Pengetahuan non 

agama tidak diajarkan  

2. Pesantren Khalafi, suatu sistem pesantren yang menerapkan sistem 

madrasah, yaitu pengajaran secara klasikal dan memasukkan pengetahuan 

umum dan Bahasa non-/arab dalam kurikulum serta menambahkan dengan 

berbagai keterampilan.  

       Islam hadir di Indonesia melalui jalan perdamaian. Hal tersebut terdapat 

empat teori yang menjabarkan awal mula hadirnya islam di Indonesia 

diantaranya10: Pertama, teori india yang menjelaskan kedatangan islam di 

Indonesia dibawa oleh pedagang india di abad ke 12 Masehi. Kedua, teori Arab 

yang menjelaskan bahwa islam masuk di Indonesia pada abad ke 7 Masehi 

(tahun Hijriyah) dimana dikemukakan oleh Sir Thomas Arnold, Crawfurd, 

 
8      Firdha Aigha. S dan Azhari Akmal. T, 2022, Program Pengembangan Ekonomi Berbasis Pondok 

Pesantren, Jurnal Inovasi Penelitian, 3(1), 4371-4382 
9      Fadhlullah, 2018, Peran Pondok Pesantren Bumi Karomah Al-Qodariyyah dalam Pembinaan 

Kader Da’idi Kecamatan Waykhilau Kabupaten Pesawaran, Tesis, UIN Raden Intan Lampung 
10      S. B. Husain, 2017, Sejarah Masyarakat Islam Indonesia, Surabaya : Airlangga University 

Press 
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Niemann, dan De Hollander. Selanjutnya Ketiga, teori Persia yang dicetus oleh 

P.A.Hoesein Djajadiningrat yang berpendapat bahwa islam masuk pada abad 

ke-13 Masehi. Keempat, teori Cina yang menyebutkan bahwa islam masuk ke 

Indonesia pada abad ke-9 Masehi dimana para muslim cina mengungsi ke Jawa 

Kedah dan Sumatera karena adanya penumpasan penduduk wilayah Kanton dan 

Cina Selatan pada masa Huan Chou. 

       Adanya pesantren di setiap wilayah menjadikan pesantren tersebut 

memiliki peran penting dan strategis yang dapat menjadikan wilayah tersebut 

mengalami perkembangan. Dari tahun 1970-an, pesantren telah memerankan 

secara strategis dalam bidang perekonomian , sosial, politik.11 Terdapat dua 

alasan mengapa pesantren menjadi pelopor perekonomian masyakarat. 

Pertama, santri adalah golongan Masyarakat yang berkomitmen tinggi dengan 

agamanya. Dari komitmen itu santri berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi 

yang dilakukan para santri. Kedua, memiliki fokus kajian-kajian keislaman 

yang dapat membuatnya menjadi penggerak ekomoni syariah di Masyarakat 

sekaligus melahirkan entrepreneur muda yang berjiwa islamai.12 Melalui 

pondok pesantren, segala aspek kehidupan penduduk, seperti ekonomi, sosial, 

politik serta sosial Masyarakat menjadi leih hidup dan beragam.  

       Terda lpalt pulal ekosistem pendukung dalri pengembalngaln ekonomi 

pesalntren yalng meliputi, terbentuknyal Unit Lalyalnaln Keualngaln sya lrialh (ULKS) 

yalng terdiri dalri Balnk-Balnk Syalrialh yeng terintegralsi dengaln Unit Pengump 

Zalkalt (UPZ), daln Hallall Center Pondok Pesalntren.13 Dallalm hall ini pesalntren 

dipalndalng memiliki ekosistem perekonomialn yalng ideall, dimalnal terdalpalt 

allalsaln pulal mengalpal pesalntren salngalt idea ll untuk bisal ikut berperaln da llalm 

Pembalngunaln ekosistem perekonomialn islalm : 1) SDM yalng melimpalh, 

balnyalknya l jumlalh salntri dallalm setialp pondok pesalntren; 2) Kepemilikaln lalhaln, 

 
11      Ugin Lugina, 2017, Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren Di Jawa Barat, Risalah Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam, 4(1), 53-64 
12      R.Muttaqin, 2011, Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren (Studi atas 

Peran Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung terhadap 

Kemandirian Ekonomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitarnya), JESI : Jurnal 

Ekonomi Syariah Indonesia, 1(2) 
13      AL. Hallim , 2005, Malna ljemen Pesa lntren, Pusta lka l Pesa lntren 
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setialp pondok pesalntren memiliki lalhaln luals yalng aldal dipedesa laln; 3) Potensi 

palsalr, aldalnyal kekeralbaltaln yalng kualt alntalral Lembalgal kea lgalmalaln dengaln 

Malsyalralkalt sekitalr; 4) Potensi teknologi, sebalgali tempalt untuk pengemba lngaln 

teknologi; 5) kepemimpinaln da lri palral kyali, seba lgali seseoralng yalng ditalalti daln 

khalrismaltik.14 

       Menilik paldal ekosistem ekonomi dialtals terhaldalp pondok pesalntren, 

semalkin meningkaltnyal talralf ekonomi, kuallitals pendidikaln, sertal semalkin 

besalrnyal pengalruh altals kekualsalaln, ya lng beralkibalt alka ln ikut meningkaltkaln 

budalyal daln kebialsalaln ya lng dilalhirkaln daln berkembalng untuk lebih luals lalgi. 

Balnyalknyal kegialtaln ekonomi pesalntren yalng dilalkukaln berda lsalrkaln alsals-alsals 

Islalmi sesuali dengaln ALl-Quraln daln jugal haldis.15 Sebalgalima lnal dallalm alnallisis 

ekonomi islalm, unit operalsionall terkecil bukalnlalh “malnusial ekonomi” (homo 

economic) melalinka ln malnusial sebalgali “khallifalh” (homo isla lmicus)  dallalm 

mengelolalh alma lnalh yalng balik.16  Dimalnal hall ini malksud dalri aldalnyal ekonomi 

islalm iallalh untuk mewujudkaln Malqalshid Syalri’alh. Sebalga limalnal yalng 

tercalntum dallalm ALl-Qur’aln Suralt ALl-Balqa lralh alyalt 168 yalng alrtinyal :  

 

“Hali sekallialn malnusial, malkalnla lh yalng hallall lalgi balik dalri alpal yalng 

terdalpa lt di bumi, daln jalngalnlalh kalmu mengikuti Lalngkalh-la lngkalh sya litaln; 

kalrenal sesungguhnyal syalitaln itu a ldallalh musuh yalng nyaltal balgimu”. 

       Mengalcu paldal kegialtaln ekonomi terhalda lp potensi ekonomi pesalntren yalng 

dalpalt dikembalngkaln dialntalralnyal

17: 1) Potensi produksi, Pesalntren yalng memiliki 

lalhaln yalng cukup luals, memiliki balnyalk tenalgal kerjal daln teknologi untuk alktifitals 

produksi merupalkaln indikaltor balhwal pesalntren merupalkaln instalnsi produsen 

dallalm kegialtaln ekonomi. Pesalntren yalng memiliki lalhaln pertalnialn , perkebunaln, 

 
14      ALrif Ra lhma ln da ln Ma lya l Pa lnoralma ln, 2021, Pesa lntren Seba lga li Solusi Pemberda lya la ln Ekonomi 

Kera lkya lta ln, Jurnall Syntalx Tra lnsforma ltion, 2(7) : 896-914 
15      Firdhal ALighal. S da ln ALzhalri ALkmall. T, 2022, Progra lm Pengemba lngaln Ekonomi Berbalsis Pondok 

Pesa lntren, Jurnall Inovalsi Penelitia ln, 3(1), 4371-4382 
16      ALzhalri ALkma ll Ta lriga ln, 2012, Talfsir ALya lt-ALyalt Ekonomi (Sebualh Eksploralsi Mela llui Ka lta l-Ka lta l 

Da lla lm ALl-Qura ln), Balndung : Cipta lpusta lka l Media l Perintis, Hlm. 48 
17      ALrif Ra lhma ln da ln Ma lya l Pa lnoralma ln, 2021, Pesa lntren Seba lga li Solusi Pemberda lya la ln Ekonomi 

Kera lkya lta ln, Jurnall Syntalx Tra lnsforma ltion, 2(7) : 896-914 
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pertalmbalkaln dimalnal sektor tersebut memiliki potensi yalng besalr. Selalnjutnyal 

terhalda lp pesalntren yalng berfokus palda l industry berskallal kecil daln menengalh 

salngalt berpelua lng menja ldi pelalku industry. Pesa lntren dengaln kekualta ln keilmualn, 

kaljialn, daln telalh hukum islalm dalpalt berpelualng mejaldi penerbit buku daln berperaln 

di industry percetalkaln. Dallalm ha ll ini dalri setialp potensi usalhal pesalntren untuk 

menghalsilalkaln, mengubalh balralng daln jalsal algalr bernilali tinggi merupalkaln bentuk 

potensi terhaldalp produksi pesalntren.  

       Selalnjutnyal 2) Potensi distribusi, bidalng distribusi merupalkaln sallalh saltu usalha l 

dallalm pemalsalraln produk dengaln alktifitals menjuall balralng daln jalsal secalral lalngsung 

kepaldal konsumen. Dalla lm hall ini pesalntren dengaln potensi dimalnal memiliki relalsi 

daln hubungaln sosiall, salntri, daln palral allumni alkaln dalpalt membalngun bisnis sebalgali 

distributor. 3) Potensi Konsumsi, konsumsi merupalkaln alktifitals yalng sering 

dilalkukaln oleh malnusia l dallalm kegia ltaln ekonomi. Balnyalknyal jumlalh pesalntren 

yalng tersebalr di setialp pelosok di Indonesial dengaln jumlalh salntri yalng balnyalk iallalh 

hall yalng berpotensi balgi pesalntren dalla lm kegialtaln ekonomi dibidalng konsumsi. 

Kegialtaln konsumsi aldallalh alktifitals yalng bersifalt mengualra lngi altalu menghalbiskaln 

malnfalalt dalri halsil produksi balik berupal balralng malupun jalsal guna l memnuhi 

kebutuhaln. 

       Paldal dalsalrnya l pondok pesalntren mempunyali balnya lk potensi malupun 

kemalmpualn yalng besalr dallalm memaljukaln ekonomi balngsal daln negalral. Berbalgali 

malcalm kegialtaln daln/a ltalu progralm dalpalt dikembalngkaln di Kalwalsaln pondok 

pesalntren seperti bidalng jalsal, perdalgalngaln yalng meliputi kegialtaln produksi, 

distribusi daln konsumsi, bidalng algribisnis, bidalng simpaln-pinjalm, daln malsih 

balnyalk lalgi. Sebalga limalnal Berdalsa lrkaln ha lsil penelitialn oleh M.Nalfik (2018) 

mengenali bentuk almall usalhal pesalntren berda lsalrkaln sektor usalhal yalng disaljikaln 

dallalm bentuk talble 1 dia lntalralnyal

18 :  

Ta lbel 1  

Potensi, Pelualng, daln Kendallal Usalhal Pesalntren 

 
18      M. Na lfik, 2018, Peraln Pondok Pesa lntren Dalla lm Pemberda lya la ln Sosia ll Ekonomi Di Ja lwa l Pa lda l 

ALbald Ke-20, Mozalik Huma lniora l, 18(2) : 189-204 



9 
 

N

o.  

Nalmal 

Ponpes 
Pertalnialn 

 Industri 

Pengelolal

aln 

 

Perdalgaln

galn 

 

Peternalk

aln  

 Jalsal 

1 ALl-Fitralh  Salwalh  Produksi 

Talhu 

Tempe 

 Toko 

BUM, 

Walrung 

Malkalnaln, 

Juall Beli 

Balju 

 
Tralvel 

2 Qomalrud

din 

Salwalh 
 

Mini 

Malrket 

 
Rentall 

Mobil 

3 Sunaln 

Draljalt 

Pupuk ALir 

Minerall 

 Mini 

Malrket/U

D Sunaln 

Draljalt 

ALyalm 

petelur 

daln salpi 

kalmbing 

 

4 Lalgitaln Salwalh  ALir 

Minerall 

daln 

Galralm 

Koperalsi 

Toko 

Induk 

 
Recording 

5 ALn-Nur 1 
 

Konveksi 

Seralgalm 

Salntri 

 Koperalsi, 

Sembalko 

daln 

malkalnaln 

ringaln  

  

6 ALn-Nur 2 
 

Konveksi 

Seralgalm 

Salntri 

Mini 

Malrket, 

Pom 

Bensin, 

daln 

koperalsi 

 
Bengkel 

7 Tebu 

Ireng 

 Bertalni 

tebu 

 Produksi 

Salri ALpel 

daln Obalt 

Herball 

  
Loundry 

8  Balhrul 

Ulum 

  
Indomalret 

(Balgi 

Halsil) 

  

9 Sidogiri 
  

 Toko 

Balsmallalh, 

Roti 

Penggiling

aln  

  

10 Nurul 

Jaldid 

 Salwalh Balnk 

Salmpalh 

Mini 

Malrket 

(Enji 

Malrt), 

Ternalk 

Salpi, 

Ikaln 

Paltin 

 



10 
 

Kaltin, 

SPDN, 

Toko 

Balngunaln 

11 Gontor   Salwalh, 

Paldi, Tebu 

 Produksi 

Salndall 

Jepit 

Es Tebu 

pertokoaln, 

Ice Crealm 

  

12 Slalfiyaln 

Salfiiyalh 

 Paldi, 

Calbe 

 Palbrik es 

baltu 

 SPBU, 

Palbrik Es, 

Percetalkaln

, Pertokoaln 

Budidalyal 

Ikaln 

paltin, 

Nilal, 

Guralmi, 

Salpi,  

Penggilin

galn Paldi 

13  ALl-ALmin 
 

Produksi 

ALir 

Minerall 

Toko 

Buku, 

Toserbal, 

Dalpur 

Umum, 

Kalntin, 

Mini 

Malrket 

 
Percetalkal

n daln 

Printing, 

FotoCopy 

14 ALn-

Nalqalyalh 

Tembalhalk

alu, 

Jalgung, 

Talmbalk 

Galralm 

  Mini 

Malrket, 

Toko Buku 

  Foto Copy 

Sumber : Formulalsi Halsil Survey Daltal Primer, 2015 

       Menilik paldal talble di altals, mengindikalsikaln balhwal pondok pesa lntren memiliki 

potensi kegialtaln ekonomi sertal bisal dijaldikaln usalhal oleh Malsyalralkalt yalng tinggall 

di sekitalrnyal. Pondok pesalntren berperaln sebalgali pera lntalral berbalga li malcalm 

kepentingaln yalng muncul dallalm setialp sendi kehidupaln di Malsyalralkalt.19 Pondok 

pesalntren  yalng memiliki unit usalhal alkaln meningkaltkaln I’tika ld Malsyalralka lt dengaln 

aldalnya l lalpalngaln kerja l. Dengaln begitu, pondok pesalntren untuk dalpalt memberikaln 

fungsi yalng lebih dalla lm mensejalhteralhkaln sertal meningkaltkaln talralf perekonomialn 

Malsyalralkalt gunal memberikaln mimpi balru terhaldalp Malsyalra lkalt algalr pondok 

pesalntren dalpalt menguralngi permalsallalha ln seperti tingkalt kemiskinaln, jumlalh 

pengalngguraln, sertal aldalnyal kerusalhalkaln lingkungaln. 

 
19      Firdhal ALighal. S da ln ALzhalri ALkmall. T, 2022, Progra lm Pengemba lngaln Ekonomi Berbalsis Pondok 

Pesa lntren, Jurnall Inovalsi Penelitia ln, 3(1), 4371-4382 
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Upalyal Pemberdalyalaln (empowerment) Ekonomi Pesalntren 

       Pondok pesalntren sallalh saltu balgialn dalri Lembalgal pendidikaln na lsionall yalng 

memiliki kalralkteristik daln kealslihaln (indegeneous) balngsa l Indonesial. Pondok 

pesalntren sebalgali tempalt singgalh daln tempalt balgi salntri untuk menimbal ilmu 

khususnyal bidalng algalmal. Prinsip dalripa ldal pondok pesalntren iallalh Talwalzun (penuh 

pertimbalngaln), Talsalmuh (tolera ln), Ukhuwalh (persaludalralaln), daln Talwalst wall 

I’tidall (sederhalnal).20 Keberaldalaln hubungaln alntalra l pesalntren dengaln Malsya lralkalt 

sekitalr, khususnya l Malsyalralkalt desal, telalh terjallin silalturalhmi daln/altalu interalksi 

yalng halrmonis, balhka ln keterlibaltaln malsyalralkalt cukup besalr dallalm mendirikaln 

pondok pesalntren. Seballiknyal alpa lbilal kontribusi dalri malsyalra lkalt yalng relaltive 

besalr sering kalli dihaldialhkaln pesa lntren untuk Pembalngunaln Malsyalralkalt desa l 

altupun melalkukaln pemberdalyalaln (empowerment).21 Sehinggal peraln pesalntren 

penting untuk pengembalngaln daln/altalu pemberda lyalaln Malsyalralkalt termalsuk dallalm 

sektor ekonomi pesalntren dallalm lingkup Malsyalralkalt.  

       Menilik paldal konsep pemberdalyala ln Malsyalralkalt, sebalga limalnal disinggung 

dallalm palsall 4 Undalng-Undalng Nomor 18 Talhun 2019 tentalng Pesalntren 

(selalnjutnyal disebut sebalgali UUP) yalng menjelalskaln balhwal pondok pesalntren 

memiliki tigal fungsi yalitu fungsi pendidikaln, fungsi dalkwalh, daln fungsi 

pemberdalyalaln Malsyalralkalt.22 Dallalm hall ini pondok pesalntren telalh diberi staltus 

hukum didallalm Undalng-Undalng NKRI, sehinggal pondok pesalntren yalng paldal 

dalsalrnyal sebalgali Lembalgal yalng berfungsi dallalm mengaljalrkaln aljalraln algalmal islalm 

nalmun kini pondok pesalntren tela lh menda lpalt dual fungsi yalitu dalkwal daln 

pemberdalyalaln Malsyalralkalt.23 Pengembalngaln ekonomi pesalntren didallalmnyal 

termalsuk jugal pemberdalyalaln Malsyalralkalt, kalrenal berorientalsi palda l peningkaltaln 

 
20      Syalwa lludin, 2010, Peralna ln Pengalsuh Pondok Pesa lntren dalla lm Mengembalngkaln Buda lya l 

Da lma li di Provinsi Gorontallo, Kementeria ln ALga lma l RI Ba ldaln Litbalng daln Diklalt Puslitba lng 

Kehidupaln Kea lga lma laln, Ja lka lrta l, 132 
21      Yusni Faluzi, Pera ln Pesa lntren Dalla lm Upa lya l Pengemba lngaln Malna ljemen Sumber Dalya l Ma lnusia l 

(MSDM) Enterpreneurship (Penelitia ln Kua lntita ltif Di Pondok Pesa lntren ALl-Ittifa lq Ra lnca lba lli 

Ba lndung), Jurnall Pendidikaln Universita ls Ga lrut, 6(1), hlm.4 
22      Palsa ll 4 Unda lng-Undalng Nomor 18 Ta lhun 2019 tentalng Pesa lntren, 25 September 2023 
23      Firdhal ALighal. S da ln ALzhalri ALkmall. T, 2022, Progra lm Pengemba lngaln Ekonomi Berbalsis Pondok 

Pesa lntren, Jurnall Inovalsi Penelitia ln, 3(1), 4371-4382 
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untuk kesejalhteralaln pondok pesalntren da ln Malsyalralkalt. Pondok pesalntren di tuntut 

untuk menyialpkaln SDM yalng malndiri daln memiliki keteralmpilaln dallalm 

Pembalngunaln negalra l.24 

       Dallalm konsep pemberdalyalaln Malsyalralkalt menurut palsall 45 UUP dimalnal 

pemberdalyalaln oleh pondok pesalntren dilalksalnalkaln dallalm beberalpa l bentuk alntalra l 

lalin seperti pendiria ln koperalsi, pembentukaln Lembalgal keualngaln, daln Lembalga l 

UMKM, memberikaln pinjalmaln, pendalmpingaln, daln pemberialn balntualn pemalsalraln 

terhalda lp produk Malsyalralkalt.25 Selalnjutnyal dukungaln pemerintalh jugal dialtur dallalm 

pemberdalyalaln Malsyalralkalt, sebalgalimalnal palda l palsall 46 UUP ya lng menjelalskaln 

balhwal berbalgali dukungaln dalri pemerintalh balik pusalt malupun daleralh seperti 

balntualn keualngaln, salralnal daln pralsa lralnal, teknologi daln pelaltihaln keteralmpilaln. 

Dukungaln sertal falsilitals alkaln diberikaln sesuali dengaln kemalmpualn keualngaln 

pemerintalh pusalt daln daleralh.26  

       Pemberdalya laln ekonomi memiliki balnyalk definisi di berbalgali literaltur. Dilihalt 

dalri segi Balhalsal balhwal pemberdalya laln merupalkn terjemalh dalri empowerment, 

sedalngkaln memberda lyalkaln beralsalk da lri terjemalh empower. Menurut Oxford 

English Dictionalry balhwal kaltal empower memiliki dual alrti yalitu; pertalmal, to give 

power alta lu aluthority to altalu alrtinya l memberi kekualsalaln, mengallihkaln kekualtaln 

altalu mendelegalsikaln otoritals ke pihalk lalin. kedual, to give albility to altalu enalble altalu 

alrtinyal usalhal untuk memberi kemalmpualn altalu keperdalyalaln. Sedalnkaln secalra l 

terminology mendefinisikaln melallui beberalpa l literaltur oleh palral alhli  yalng 

menggunalkaln fralse “pemberdalyalaln ekonomi”. Menurut Hutomo yalng 

mendefinisikaln pemberdalyala ln ekonomi yalitu pengualtaln pemilikaln fa lctor-falktor 

produksi, pengualtaln pengualsalaln distribusi daln pemalsalra ln, pengualtaln Malsyalralkalt 

untuk mendalpaltkaln galji/upalh yalng memaldali, daln pengualtaln Malsyalralkalt untuk 

memperoleh informalsi, pengetalhua ln daln ketera lmpilaln, yalng halrus dilalkukaln 

 
24      Palsa ll 44 Unda lng-Unda lng Nomor 18 Ta lhun 2019 tentalng Pesa lntren, 25 September 2023 
25      Palsa ll 45 Unda lng-Unda lng Nomor 18 Ta lhun 2019 tentalng Pesa lntren, 25 September 2023 
26      Palsa ll 46 Unda lng-Unda lng Nomor 18 Ta lhun 2019 tentalng Pesa lntren, 25 September 2023 
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dengaln multi-alspek, balik dalri Malsya lralkalt sendiri, malupun dalri alspek 

kebijalkalnnya l.27 

       Empowerment ekonomi bertujualn gunal meningkaltkaln kemalmpualn 

perekonomialn ummalt balik seca lral lalngsung melallui pemberialn modall usalhal, 

pendidikaln keteralmpilaln ekonomi, pemberialn da lnal konsumsi, altupun secalral tidalk 

lalngsung  seperti pendidikaln ketera lmpilaln ekonomi, perlindungaln daln dukungaln 

terhalda lp ummalt dengaln kondisi ekonomi lemalh.28 Kalrl Malrx mendefinisikaln 

pemberdalyalaln sebalgali perjualnga ln kalum powerless untuk memperoleh surplus 

vallue sebalgali halk normaltive yalng halrsu diterimal Malsyalralka lt pekerjal.29 Secalral 

konseptuall, pemberda lyala ln (empowerment) beralsall dalri kaltal “power” yalng beralrti 

“kekualsalaln” altalu “keberdalyalaln”. Kalrenalnyal ide pemberdalyalaln bersentuhaln 

dengaln konsep mengenali kekualsalaln. Kekualsalaln seringkalli dikalitkaln dengaln 

kemalmpualn yalng dimiliki pihalk pertalmal untuk membualt pihalk ke-dual melalkukaln 

alpal yalng diinginkaln pihalk pertalma l, terlepals da lri keinginaln daln minalt pihalk ke-

dual.30 

       Konsep pemberdalyalaln ekonomi muncul sebalgali sualtu entitals terha ldalp model 

Pembalngunaln da ln model industriallisalsi yalng kuralng memihalk palda l malyoritals 

Malsyalralkalt bukaln pemegalng kekualsa laln ekonomi. Sebalgali ha llnyal da lri dalsalr 

kalralngkal logikal yalitu 1) balhwal pemusaltaln dalri kekualsalaln terbentuk dalri pusalt 

pengualtaln paldal falctor produksi; 2) pemusaltaln kekua lsalaln falctor produksi 

melalhirkaln Malsyalra lkalt pekerjal da ln pengualsal pinggiraln; 3) kekualsalaln alkaln 

menghalsilkaln balngunaln altals sistem pengetalhualn, sistem politik, sistem hukum, daln 

ideologi yalng malnipulaltive untuk memperkualt daln melegistimalsi; 4) terdalpalt 

kooptalsi dalri sistem pengetalhualn, sistem hukum, sistem politik, daln ideologi seca lral 

 
27      Ha lrtomo, 2000, Pemberda lya la ln Ma lsya lra lka lt Da lla lm Bida lng Ekonomi : Tinja lua ln Teoritik da ln 

Implementalsi, Ba lppenals, Ja lka lrta l 
28      ALrif Ra lhma ln da ln Ma lya l Pa lnoralma ln, 2021, Pesa lntren Seba lga li Solusi Pemberda lya la ln Ekonomi 

Kera lkya lta ln, Jurnall Syntalx Tra lnsforma ltion, 2(7) : 896-914 
29      M. Naldzir, 2015, Memba lngun Pemberdalya la ln Ekonomi di Pesa lntren, Economical: Jurnall 

Ekonomi Islalm, 6(1), 37-56 
30      E. Suha lrto, 2005, Mmemba lngun Ma lsya lra lka lt Mmemberdalya lka ln Ra lkyalt Ka ljia ln Stra ltegis 

Pemba lngunaln Keseja lhtera la ln Sosia ll daln Pekerja la ln Sosiall, PT Refika l ALdita lma l  
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sistemaltik alkaln menciptalkaln dual kelompok malysralkalt, yalitu Malsyalralkalt berdalyal 

daln Malsyalralkalt tunaldalyal.31  

       Pemberdalya laln ekonomi merupalkaln proses sekalligus tujualn. Sebalgali proses 

kalrenal pemberdalyalaln (empowerment) ekonomi aldallalh kegialtaln untuk memperkualt 

kekualsalaln alta lu pemberdalyala ln terhaldalp kelompok lemalh ekonominyal dallalm 

Malsyalralkalt. Sebalgali tujualn kalrenal pemberda lyala ln (empowerment) menunjuk paldal 

kealdalaln altalu halsil yalng ingin dicalpali, daln konsep mengenali tujualn pemberdalyala ln 

yalng digunalka ln seba lgali indicaltor altals keberha lsilaln pemberda lyala ln sebalgali sebualh 

proses. Dengaln ka ltal lalin, pemberdalya laln ekonomi merupalkaln kegialtaln memberi 

kekualsalaln paldal pihalk ke-dual (salsalra ln pemberdalyalaln) a lgalr menjaldi malmpu dallalm 

bidalng ekonomi.32  

       Menurut Falthoni, terdalpalt beberalpal hall yalng bisal dilalkukaln pesalntren dallalm 

memberdalyalkaln perekonomialn pesalntren yalitu sebalgali berikut : 

1. Segi Lalpalngaln Pekerjalaln, Pesalntren tidalk pernalh berhenti dalla lm 

melalkukaln perbalikaln demi terwujudnyal pendidikaln berkuallitals balgi salntri-

salntrinyal. Untuk itu, selallu dialdalkaln pembalngunaln dalri segi salralnal daln 

pralsalnal pesalntren. Pembalngunaln ini membutuhkaln tenalgal kerjal ya lng 

cukup balnyalk sehinggal pesalntren membukal lalpalnga ln pekerjalaln balgi 

malsyalkalralt di sekitalrnyal. Pembukalaln lalpalngaln pekerjala ln ini tergolong 

dallalm upalyal pemberdalyalaln malsya lralkalt. Malsyalralkalt yalng tidalk memiliki 

pekerjalaln alkaln menda lpaltkaln pekerjalaln dalri pesalntren sehinggal kehidupaln 

merekal alkaln lebih sejalhteral. Selalin itu, pembukalaln lalpalngaln pekerjalaln ini 

jugal sesuali denga ln sistem dalkwalh pemberdalyalaln kalrenal setialp oralng yalng 

bekerjal di pesalntren paldal halkikaltnyal sedalng bekerjal dallalm lingkungaln 

islalmi sehinggal sedikit-balnyalk dalri pekerjal tersebut alkaln menjaldi lebih 

religius kalrenal merekal dikelilingi oralng-oralng religius dallalm bekerjal. 

Beberalpal pekerjalaln ya lng bisal dibukal pesalntren alda llalh guru, pekerjal 

 
31      Pra lja lno da ln Pra lna lrka l, 1996, Pemberdalya la ln : Konsep, Kebija lka ln, daln Implementalsi, Ja lka lrta l, 

CSIS, Hlm. 269 
32      ALrif Ra lhma ln da ln Ma lya l Pa lnoralma ln, 2021, Pesa lntren Seba lga li Solusi Pemberda lya la ln Ekonomi 

Kera lkya lta ln, Jurnall Syntalx Tra lnsforma ltion, 2(7) : 896-914 
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balngunaln, petugals kebersihaln, pekerjal cuci (lalundry), tukalng malsalk, 

petugals kealmalna ln, petalni lalhaln pesalntren daln pegalwali baldaln usalha l 

pesalntren.33 

2. Segi Pelualng Usalhal, Talrget dalri pelualng usa lhal di lingkungaln pesalntren 

aldallalh industri rumalhaln daln UMKM sekitalr pesalntren. Walrgal di sekitalr 

pesalntren bisal berjua llaln produknyal di lingkungaln pesalntren altalu 

menitipkaln produknyal di baldaln usalha l pesalntren (koperalsi pesalntren). 

Pelualng usalhal ini cukup menjalnjikaln, terlebih bilal produk yalng dijuall 

diminalti daln dibutuhkaln oleh salntri malupun pegalwali pesalntren lalinnyal. 

Produk yalng dijuall bisal berupal malkalnaln, minumaln malupun balralng-balralng 

lalinnyal.34 

3. Segi Pendirialn Baldaln Usalhaldaln Lembalgal Keua lngaln Pesalntren. Pesalntren 

bisal mendirikaln baldaln usalhal berbentuk koperalsi altalu mendirikaln lembalgal 

keualngaln seperti BMT, Balnk Walkalf Mikro (BWM) altalupun lembalga l sosiall 

seperti lembalgal zalkalt. Ketigal lembalga l ini mempunyali fungsi utalmal 

membalntu perekonomialn malsyalralkalt pesalntren. Koperalsi dalpalt membalntu 

perekonomialn malsyalralkalt denga ln calra l memberikaln pinjalmaln kepa lda l 

malsyalra lkalt untuk modall usalhal. Selalin itu, malsyalra lkalt yalng telalh 

menghalsilkaln produk dalpalt menitipkaln produknyal untuk dijuall di koperalsi 

pesalntren. Kemudialn BMT altalupun BWM jugal dalpalt memberikaln 

pinjalmaln balgi malsyalralkalt untuk modall usalhal. Khusus untuk BMT, 

malsyalra lkalt jugal bisal menalruh dalnalnya l dallalm bentuk talbungaln. Kemudia ln 

untuk lembalgal zalkalt, malsyalralkalt bisa l menya llurkaln dalnal zalka lt merekal 

melallui lembalgal ini. Selalnjutnyal lembalga l zalkalt menyallurkaln zalka lt yalng 

diterimalnyal kepa ldal malsyalralkalt yalng membutuhkaln. Pendirialn ketigal 

lembalgal ini jugal sesuali dengaln dalkwalh pemberdalyalaln kalrenal ketiga l 

lembalgal ini beroperalsi dengaln sistem syalrialh. Seperti yalng kital ketalhui 

balhwal ralkyalt Indonesial balnyalk yalng alwalm terhalda lp lembalgal ya lng 

 
33      Sugalndi, Ta lnjung, & Rusli, 2017, Peraln Pondok Pesa lntren (Ponpes) Modern da lla lm 

Pemberdalya la ln Ekonomi Malsya lra lkalt, Ta lbdir Muwa lhhid, 1(2),99-115 
34      Ibid. 
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beroperalsi altals sistem syalrialh. Haldirnyal ketigal lembalgal ini secalral talk 

lalngsung memberikaln edukalsi terhaldalp malsyalralkalt tentalng lembalgal 

keungaln syalria lh daln jugal sistem syalrialh. Dihalralpkaln malsyalra lkalt alka ln 

semalkin jaluh dalri sistem ribal sehinggal terciptal perekonomialn malsyalralkalt 

yalng berkalh daln aldil.35 

4. Segi Edukalsi Salntri, Pemberdalya laln ekonomi umalt melallui calral ini bisal 

dibilalng secalral talk lalngsung. Lulusaln pesalntren memalng diperuntukkaln 

untuk menjaldi seseoralng yalng alhli algalmal daln dalpalt mendalkwalhkaln 

ilmunyal kepaldal ma lsyalralkalt. Profesi yalng palling tepalt untuk lulusaln 

pesalntren aldallalh ustald, kyali, guru, tokoh alga lmal daln profesi lalinnyal yalng 

berkalitaln eralt dengaln bidalng algalma l. Nalmun, bisal kital lihalt balhwal tidalk 

100% lulusaln pesalntren menjaldi ustald malupun tokoh algalmal. Sekalra lng ini, 

aldal balnyalk lulusaln pesalntren yalng menjaldi pengusalhal. Oleh kalrenal itu 

dibutuhkaln pelaltihaln skill entrepreneurship balgi palral sa lntri. Skill 

entrepreneurship ya lng dialjalrkaln pesalntren halrus seusali dengaln prinsip 

Islalm. Halralpalnnyal, jikal aldal salntri yalng ingin berkecimpung di dunial bisnis 

malkal ial sudalh memiliki ilmunyal. Salntri tersebut bisal membukal lalpalngaln 

pekerjalaln yalng alkaln memberdalya lkaln perekonomialn umalt. Selalin itu, salntri 

tersebut jugal bisal mengedukalsi malsyalralkalt dengaln calral membukal pelaltihaln 

kewiralusalhalaln balgi malsyalralkalt umum.36 

       Dallalm hall ini terkalit bentuk pemberdalya laln ekonomi pesalntre yalng pernalh 

terjaldi di bebera lpal pondok pesalntren seperti dalpalt dilihalt paldal halsil penelitialn 

Mulyono (1999) tentalng usalhal sumber dalnal pondok pesalntren modern gontor 

terkalit peralnaln koperalsi pondok pesalntren modern gontor. Dallalm halsil 

penelitialnnyal meneralngkaln balhwal koperalsi di pondok pesalntren Modern Gontor 

dalpalt berkemba lng pesalt kalrenal dilalndalsi nilali-nilali kejujuraln, keikhlalsaln daln ralsa l 

talnggungjalwalb da llalm ukhuwalh islalmiyalh. Disalmping itu Pondok Pesalntren 

Modern Gontor berhalsil menjaldikaln kopontren sebalgali wa lhalnal pendidikaln 

 
35      Ibid 
36      Ibid 
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membalngun waltalk wiralusalhal balgi malsyalralka lt pesalntren dibuktikaln dengaln 

balnyalknya l a llumni Pondok Pesalntren Modern Gontor yalng menjaldi wiralusalhalwaln 

daln pengusalhal.37 

       Selalnjutnyal menurut halsil penelitialn Yalkub tentalng pengelolalaln usa lhal sumber 

dalnal pesa lntren terkalit dengaln kompeten dallalm beberalpal pondok pesalntren di pulalu 

jalwal daln sumalteral. Dallalm penelitialnnyal menyimpulkaln balhwal pengelolalaln usalha l 

sumber dalnal pesalntren yalng berbalsis kopontren memiliki tigal fungsi utalmal: (1) 

sebalgali pendukung mekalnisme pondok (2) Sebalgali upalyal Pembinalaln kalder 

wiralusalhal di pedesa laln , (3) sebalgali stimulaltor sosio-ekonomi msyalralkalt desal di 

sekitalr pondok.38 Penelitialn menurut Choirul Fuald Yusuf & Suwito, meneliti 

pondok pesalntren malslalhul hudal malrgoyoso Palti pimpinaln KH. Salhall Malhfud halsil 

penelitialnnyal Pondok pesalntren ini berhalsil mengembalngkaln lembalgal semalcalm 

LSM yalng bergeralk dibidalng pendidikaln, kealgalmalaln, daln perekonomialn berbalsis 

kekualtaln pengembalngaln yalng dila lkukaln bertumpu paldal Kyali yalng secalral sosio-

kulturall memiliki jalringaln potensiall yalng dalpalt dikembalngkaln. Sedalngkaln di 

Pondok Pesalntren Sidogiri Palsurualn telalh berhalsil mengembalngkaln model 

koperalsi syalrialh berbalsis pesalntren.39 

       Berdalsalrka ln pa ldal studi alnallis dalri beberalpal penelitialn dialta ls tentunyal terdalpa lt 

bebera lpal fa lctor-falktor ya lng berpengalruh terhaldalp proses pemberdalyalaln ekonomi 

di pesalntren. Falctor-falktor tersebut dialnta lralnyal : 

1.  Doktrin Kealgalmala ln 

       Bidalng algalmal merupalkaln petunjuk balgi malnusial, balik di dallalm 

malsallalh kedunialaln malupun malsallalh iba ldalh terhaldalp Tuhaln. Dilihalt dallalm 

segi mualmallalh (hubungaln kedunia lwialn) balhwal algalmal salma lwi telalh 

mengaltur umaltnyal, balik yalng berhubungaln alntalr malnusial dallalm bidalng 

 
37      Ima lm Syalfi’I & Wisri, 2017, Malna ljemen Pengembalnga ln Usa lha l Ekonomi Pesa lntren (Studi 

Ka lsus di Pondok Pesa lntren Sa lla lfiya lh Sya lfi’iyalh Sukorejo Situbondo), Jurnall Lisa ln ALl-Ha ll, 1(2), 

331-360 
38      Ibid. 
39      Yusuf Choirul F & Suwito, 2010, Model Pengembalnga ln Ekonomi Pesalntren, STALIN 

Purwa lka lrta l da ln Unggun Religi, Purwa lka lrta l, Hlm. 12-13  
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pemerintalhaln, hukum, kemalsyalralkaltaln, malupun persoallaln yalng 

berhubungaln dengaln ekonomi. Paldal bidalng ekonomi, palral ilmuwaln telalh 

mengaldalkaln sualtu penelitialn secalral mendalla lm hubungaln algalmal daln 

ekonomi, yalng sa llalh saltu pokok menghalsilkaln aldallalh aldalkalh kontribusi 

algalmal terhaldalp sema lngalt ekonomi paldal malsya lralkalt.  

       Berdalsalrkaln penelitialn oleh Kenneth Boulding tentalng pengalruh 

algalmal Kristen protestaln terhaldalp semalnga lt ekonomi, ial menemukaln balhwal 

pengalruh algalmal protestaln ternyalta l mempunyali dalmpalk terha ldalp kehidupaln 

ekonomi daln sejalralh, balhkaln lebih besalr da lripaldal pengalruh algalmal terhaldalp 

pemikiraln ekonomi saljal. ALgalmal turut mempengalruhi pengalmbilaln 

keputusaln mengenali jenis komoditi yalng diproduksi, terbentuknyal 

kelembalgalaln ekonomi daln tentu jugal pralktek-pralktek altalu perilalku 

ekonomi.40 Begitupun islalm mengaljalrkaln keseimbalngaln alntalral orientalsi 

kehidupaln dunial da ln alkhiralt. Islalm yalng mengaljalrkaln etikal kehidupaln 

dallalm memperoleh halrtal tetalp menjalgal perbualtaln kebalikaln terhaldalp oralng 

altalu halk-halk alsalsi pralng lalin daln tidalk merugika ln merekal.41 

       ALl-Qur‟a ln jugal yalng menjelalska ln untuk bekerjal kera ls daln 

mengaljalrkaln pentingnyal umalt Islalm untuk bekerjal da ln memikirkaln 

ekonominyal. Sebalga limalnal dallalm QS. ALl-Qalshalsh alyalt 28  yalng alrtinyal : 

“Calrila lh paldal alpal yalng telalh dialnugeralhkaln ALllalh kepaldalmu 

(kebalha lgialaln) negeri alkhiralt; da ln jalngalnlalh ka lmu melupa lka ln balgialnmu 

dalri (kenikmaltaln) dunialwi. Berbualt baliklalh (kepalda l oralng lalin) 

sebalgalimalnal ALllalh telalh berbualt balik kepaldalmu. Jalngalnlalh ka lmu berbualt 

kerusalkaln di bumi.” 

       Berdalsalrkaln paldal talfsir all-Ja llallalyn, a lyalt tersebut ditalfsirkaln; 

“Perolehlalh [untuk] kepentingaln alkhiralt [halrtal kekalyala ln] yalng telalh ALllalh 

berikaln kepaldalmu, dengaln calral menginfa lqkaln [sebalgialn] halrtal tersebut 

untuk ketalaltaln kepaldal ALllalh. Daln jalngaln kalmu lupalkaln balgialn kalmu yalng 

 
40      Lalnda l, 1994, Trust, ethnicity, a lnd identity: beyond the new institutionall economics of ethnic 

tra lding networks, contra lct la lw, alnd gift-exchalnge. University of Michiga ln Press.  
41      AL.Qodri ALzizy, 2004, Mmemba lngun Fonda lsi Ekonomi Umalt : Meneropong Prospek 

Berkemba lngnyal Ekonomi Isa lla lm, Pusta lka l Pela lja lr. 
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berkalitaln denga ln kedunialaln untuk menjaldi almall alkhira lt”.42 Selalnjutnyal 

jugal dallalm QS. ALl-Jumu’alh alya lt 62:  

“ALpalbilal telalh ditunalikaln shallalt, malkal bertebalralnlalh kalmu sekallialn di 

mukal bumi daln calrilalh kalrunia l ALllalh (yalkni rizqi/halrtal) daln ingaltlalh 

kepaldal ALllalh balnyalk-balnyalk algalr kalmu beruntung” 

       Untuk meningkaltkaln ekonomi pesa lnren dengaln memberikaln motivalsi 

paldal pemeluknyal (islalm) untuk bekerjal kerals daln mempunyali etos kerja l 

yalng tinggi. ALnjuraln tersebut tercermin da llalm dual dalri limal rukum islalm 

yalitu zalkalt daln ha lji. Dengaln kaltal lalin, rukun Islalm mewa ljibkaln umaltnyal 

untuk berkecukupaln secalral malteria ll. Nalbi sendiri jugal menegalskaln ba lhwa l 

all-yald all-ulya l kha lirun min all-yald als-suflal, “talngaln di altals lebih balik 

dalripaldal talnga ln di balwa lh”, altalu memberi lebih balik dalripaldal memintal.43 

2. Salntri daln Pemberda lyala ln Ekonomi  

       Konsep tentalng peraln salntri dallalm pemberdalyala ln ekonomi salngalt 

menalrik diba lhals, kalrenal salntri yalng setialp halrinyal disibukkaln dengaln 

berbalgali alktivitals belaljalr altalu mengalji, ternyaltal jugal memiliki alktivitals 

ekonomi. Paldal pesalntren tertentu, salntri memalng dibekalli dengaln berbalgali 

ketralmpilalnS/ kealhlialn di bidalng ekonomi seperti koperalsi, keraljinaln daln 

berdalgalng. Semual itu dilalkukaln oleh pihalk pesalntren sebalga li upalyal untuk 

membekalli palral salntri dengaln berbalgali skill kealhlialn altalu setidalknya l 

menyialpkaln mentall daln ketralmpilaln palral salntri supalyal kelalk ketika l kelualr 

dalri pesalntren sudalh bisal malndiri. Oleh kalrenal itu waljalr jikal pesalntren 

berusalhal mengemba lngkaln diri dengaln melalkukaln sualtu tindalkaln nyaltal 

(dalkwa lh bil hall) paldal malsyalra lkalt di sekitalr pesalntren di segalla l bidalng, 

termalsuk di dallalmnyal pemberdalya laln ekonomi.44 

       Terda lpalt beberalpal pesalntren yalng membualt iktisalr dallalm menalmbalh 

kemalmpualn salntri di bidalng wiralusa lhal altalu ekonomi. Beralngkalt dalri 

 
42      Ja lla lluddin Muha lmmald ibn ALhma ld ALl-Ma lhallli da ln Ja lla lluddn Muha lmmald ibn’ALbdurra lhma ln 

ibn ALbi Ba lkalr, Ta lfsif Ja llila lin, Sema lra lng, Usa lha l Kelua lrga l, Hlm 326 
43      M.Fitri, 2017, Prinsip Pemberdalya la ln Ekonomi di Pesa lntren, ALl-Qolalm : Jurna ll Dalkwa lh daln 

Pemberda lyala ln Ma lsya lra lka lt, 1(1), 86-102 
44      ALrif Ra lhma ln da ln Ma lya l Pa lnoralma ln, 2021, Pesa lntren Seba lga li Solusi Pemberda lya la ln Ekonomi 

Kera lkya lta ln, Jurnall Syntalx Tra lnsforma ltion, 2(7) : 896-914 
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I’tikald balik balhwal tida lk semual salntri menjaldi ulalmal, sehinggal pesalntren 

mencobal membekalli salntrinyal dengaln keteralmpilaln di bidalng 

pengembalnga ln ekonomi. Dalpalt dicermalti, perilalku ekonomi di lingkungaln 

pesalntren paldal umumnyal dalpalt menerkal kemungkinaln model yalng sedalng 

berjallaln da llalm usalhal-usalhalnya l.45 ALdal empalt malcalm kemungkinaln polal 

usalhal ekonomi di lingkungaln pesalntren dialntalralnyal; 1) Usalhal ekonomi yalng 

berpusa lt paldal kyali sebalgali oralng yalng palling bertalnggungjalwalb dallalm 

mengembalngkaln pesalntren. 2) Usalhal ekonomi pesalntren untuk memperkualt 

bialyal operalsionall pesalntren. Contohnyal, pesalntren memiliki unit usalhal produktif 

seperti menyewalkaln gedung pertemualn, rumalh dsb. 3) Usalha l ekonomi untuk 

salntri dengaln memberi ketralmpilaln daln kemalmpualn balgi sa lntri algalr kelalk 

ketralmpilaln itu dalpalt dimalnfalaltkaln selepals kelualr dalri pesalntren. 4) Usalhal 

ekonomi balgi palral-allumni salntri.46 

       Untuk melalngkalh paldal Progralm pembalngunaln yalng berbalsis pemberdalyalaln 

ekonomi, palling tidalk pesalntren halrus memenuhi persyalraltaln sebalgali berikut: 1) 

kegialtaln ya lng dilalksalna lkaln halrus teralralh da ln menguntungkaln pesalntren daln 

malsyalra lkalt sekitalr terutalmal malsyalralkalt yalng lemalh, 2) pelalksalnalalnnyal dilalkukaln 

oleh pesalntren daln malsyalralkalt sendiri, 3) kalrenal pesalntren daln malsyalra lkalt yalng 

lemalh sulit untuk bekerjal sendiri-sendiri alkibalt kuralng berdalyal altalu minimnyal 

modall alwall usalhal, malka l upalyal pemberdalya laln ekonomi pesalntren menyalngkut pulal 

pengembalnga ln kegialtaln usalhal bersalmal (cooperaltif) da llalm kelompok yalng spesifik 

terkalit dengaln unit-unit usalhal yalng bisal diberdalya lkaln kalum salntri, 4) 

menggeralkkaln palrtisipalsi malsyalralkalt sekitalr untuk salling membalntu dallalm ralngka l 

kesetialkalwalna ln sosiall. Dallalm hall ini termalsuk keikutsertalaln oralng-oralng setempalt 

yalng telalh malju, 5) melalkualkn kerjal salmal dengaln lembalga l swalsta l, daln jugal 

pemerintalh balik daleralh altalu pusalt, sebalgali bentuk sinergi dallalm implementalsi 

undalng undalng pesalntren 2019.47 

 
45      Ibid 
46      Ibid 
47      Ibid 
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       Terda lpalt beberalpal pendekalta ln yalng memungkinkaln bisal diteralpkaln dallalm 

kegialtaln pemberdalyalaln ekonomi, yalitu (1) upalyal pemberdalyalaln ekonomi 

pesalntren halrus teralralh kepaldal pesalntren yalng benalr-benalr membutuhkaln daln 

malsyalra lkalt di sekitalrnya l balnyalk yalng miskin altalu lemalh, (2) pendekaltaln kelompok 

unit usalhal untuk memudalhkaln pemecalhaln malsallalh yalng dihaldalpi bersalmal-salma l, 

(3) pendalmpingaln kepaldal merekal selalmal proses pemberdalya laln yalng dilalkukaln 

dengaln pembentukaln kelompok yalng dilalkukaln oleh pendalmping yalng sifaltnya l 

lokall, teknis daln khusus.48 pesalntren secalral historis didirikaln dalri daln untuk 

malsyalralkalt. Pesalntren didirikaln dengaln tujualn mengaldalkaln tralnsformalsi sosiall balgi 

(malsyalralkalt) da leralh sekitalrnyal. Ial haldir mengalbdikaln dirinyal mengembalngkaln dalkwalh 

Islalm dallalm pengertialn luals, mengembalngkaln malsyalralkalt sesuali dengaln nilali-nilali 

kealgalmalaln daln paldal giliralnnyal didukung secalral penuh oleh merekal.49 

       Kalrenal sebenalrnyal pendidikaln wiralusalhal bukalnlalh sesualtu yalng alsing dallalm 

pesalntren. Terutalmal tentalng konsekuensi dalri pendidikaln semalcalm itu yalitu etos kerjal 

kerals. Hall sema lcalm itu selallu menjaldi tekalnaln pokok dallalm pendidika ln di pesalntren. 

ALkaln tetalpi pendidikaln kepengusalhalaln (wiralusalhal) tersebut tidalk terkoordinir daln tidalk 

direncalnalkaln da ln untuk itu mestinyal halrus dibualt keralngkalnyal. ALkibaltnyal alkaln kelualr 

usalhalwaln-usalha lwaln yalng mencalri-calri jallaln sendiri. Merekal alkaln menjaldi usalhalwaln-

usalhalwaln yalng otodidalk, yalng tidalk mendekalti malsallalhnyal dalri segi-segi ilmialh tetalpi 

berdalsalrkaln intuisi. Daln alkhir-alkhir ini jugal aldal upalyal memalsukkaln pendidikaln 

keteralmpilaln ke dallalm pesalntren. Usalhal semalcalm itu aldallalh usalhal yalng terpuji daln 

bukalnlalh sualtu yalng buruk dallalm dirinyal.50 

Simpulaln 

       Pesalntren sebalgali Lembalgal ya lng haldir di tengalh-tengalh Ma lsyalralkalt 

mempunyali peraln yalng penting, balik terkalit dengaln persoallaln kealgalmalaln malupun 

terkalit dengaln sosiall Malsyalralkalt. Kontribusi pesalntren sebalgali Lembalgal yalng 

 
48      Muha lmma ld Na ldzir, 2015, Membalngun Pemberdalyala ln Ekonomi di Pesa lntren, Economical, 

4(1) 
49      ALbd. AL’all, 2003, Pengembalngaln Metodologi Pema lhalma ln Kea lga lma la ln, Malka lla lh ya lng 

disa lmpa lika ln dlalm Mukta lma lr Pemikira ln Isla lm di Lingkunga ln NU, Sukohalrjo, PBNU, Hlm.4 
50      ALbdurra lhmaln Wa lhid, 1999, Prisma l Pemikira ln Gus Dur, Yogyalka lrta l, LKiS, Hlm. 114 
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berupalyal dallalm mencerdalskaln kehidupaln balngsal Indonesia l tidalk mungkin 

dinalfikaln begitu saljal. Pergeralkaln perekonomialn pesalntren a ldallalh sallal saltu 

indicaltor pertumbuha ln ekonomi ralkyalt mulali tumbuh daln berkembalng kealralh yalng 

lebih balik. Lalngkalh straltegis halrus dialmbil oleh pesalntren dallalm mengembalngkaln 

kemalndirialn ekonomi pesalntren da ln pemberdalyalaln ekonomi Malsyalralkalt altalu 

ralkyalt.  

       Pondok pesalntren memiliki fungsi utalmal yalitu: pertalmal, sebalgali pusalt 

pengkalderaln pemikir-pemikir algalmal (center of excellence). Kedual, sebalgali 

lembalgal yalng mencetalk sumber dalyal malnusial (humaln resource). Ketigal, sebalgali 

lembalgal yalng mempunyali kekualtaln untuk melalkukaln pemberdalya laln paldal 

malsyalra lkalt (algent of development). Pondok pesalntren jugal dipalhalmi sebalgali 

balgialn yalng terlibalt dallalm proses perubalhaln sosiall (sociall chalnge) di tengalh 

terjaldinyal perubalhaln zalmaln. Pesalntren bukaln lalgi lembalgal eksklusif melalinkaln 

inklusif dimalnal alrus aldalnyal globallisalsi, eral teknologi komunikalsi informalsi, daln 

revolusi industri 5.0 halrus direspon secalral positif untuk pengembalngaln 

ekonominyal daln menjaldi balgialn untuk memperkalyal eksistensinyal di albald mileniall 

ini. 
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